BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Responden dalam penelitian sebagian besar berjenis kelamin perempuan
yakni sebanyak 50 orang (65,8%) dan berpendidikan diploma tiga yakni
sebanyak 40 orang (52,6%).

2. Responden dalam penelitian ini hampir seluruhnya menyatakan pernah
mengikuti pelatihan yakni sebanyak 67 orang (88,2%).

3. Responden dalam penelitian hampir seluruhnya memberikan response
time dalam kategori cepat (0-5 menit) yakni sebanyak 68 orang (89,5%).

4. Ada hubungan antara pelatihan dengan response time tenaga kesehatan di
Ruang IGD RSUD dr. H. Jusuf SK Kota Tarakan (pvaue= 0,0001).

B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi rumah sakit
untuk secara konsisten menyelenggarakan program pengembangan
kompetensi bagi seluruh tenaga kesehatan melalui keikutsertaan dalam
pelatihan.

Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi yang
berguna bagi institusi pendidikan khususnya bagi fakultas keperawatan
dalam mengetahui faktor yang berhubungan dengan respon time petugas

kesehatan di Ruang IGD seperti keikutsertaan dalam pelatihan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan atau rujukan bagi
para peneliti untuk dapat lebih mengeskplor terkait faktor-faktor yang
berhubungan dengan respon time petugas kesehatan dengan melibatkan
faktor-faktor yang diduga berinterkasi terhadap response time petugas

seperti lama bekerja, beban kerja, kondisi fisik dan mental, yang mana

40



dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut belum sepenuhnya dapat

dikendalikan.
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